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BAB 6

PEMBAGIAN ISIM (LANJUTAN)

Pokok Materi:
+ Sekedar Mengenal Pembagian-Pembagian Isim

Ditinjau Dari Ilmu Sharaf
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Kalsifikasi Isim (Lanjutan) / oY) ﬁ""‘B

Menurut Bangunan Huruf Akhirnya
Dalam kategori bangunan huruf akhirnya, isim dibagi menjadi 4 macam:

Isim magqgshur: isim yang diakhiri dengan huruf alif (/1) yang mana
huruf sebelumnya berharakat fathah.

Isim manqush: isim yang diakhiri dengan huruf ya’ () yang mana huruf
sebelumnya berharakat kasrah.

Isim mamdud: isim yang diakhiri dengan huruf hamzah yang mana
huruf sebelumnya adalah huruf alif.

Isim shahih: isim yang tidak diakhiri dengan tiga huruf di atas.

Sy %K)

Rumah sakit M\ ygpaie fv“\

Hakim d‘"u\ P 988 (“”\

Langit ARG CPRYS fw\

Pena }15 @:“p f‘“\

Menurut Kejelasannya
Dalam kategori kejelasannya, isim dibagi menjadi 2 macam:

Isim nakiroh: isim yang belum jelas bendanya (masih umum).
Isim ma’rifat: isim yang sudah jelas bendanya (sudah tertentu/jelas).

oy %K)

Seorang pelajar 12 EJQ\ fw\

Pelajar (itu) CJUA\ 4 jal| f“\
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Tanda-tanda dan macam-macam isim ma’rifat:

a) Dimasuki (J!), contoh: CJUaJI,

b) Berupa isim dhamir (kata ganti), contoh: dwjia]! @Jw

c) Berupa isim isyarah (kata petunjuk), contoh: GES 135,

d) Berupa isim maushul (kata sambung), contoh: ;oJuu G els

e) Munada (isim yang berada setelah huruf panggilan), contoh: (=5 G.
f) ‘Alam (nama orang, tempat, gunung, kota, dll), contoh: 3»)

g) Bersambung kepada isim ma’rifat, contoh: 5;uJ| SLS.

Menurut Perubahan Harakat Akhirnya
Dalam kategori perubahan harakat akhir, isim dibagi menjadi 2 macam:

Isim mu’rob: isim yang berubah harakat akhirnya.
Isim mabni: isim yang tetap harakat akhirnya.

Sl W

Seorang pelajar A1 O yre fw\

Itu S5 G

Menurut Penyusunannya
Dalam kategori penyusunannya, isim dibagi menjadi 2 macam:

Isim jamid: isim yang tidak disusun dari selainnya (bukan kata jadian
(tidak memiliki akar kata)).
Isim musytaq: isim yang diambil/disusun dari selainnya (kata jadian dari
akar katanya (fi’il madhi)).

Sy %K)

P

Pintu ) ol g‘“\

Seorang pelajar b e (W\
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Menurut Pengecilannya

Dalam kategori pengecilannya, isim dibagi menjadi 2 macam:

Isim mukabbar: isim yang normal (masih berbentuk asalnya) tidak

mengalami pengecilan/tidak dikecilkan.

Isim mushaghar: isim yang mengalami pengecilan/dikecilkan.

sl %K)

Seorang lelaki r}f?j

S8 o

0o~ 3

Seorang lelaki kecil )

s o)

Menurut Penggolongannya

Dalam kategori penggolongannya, isim dibagi menjadi 2 macam:

Isim ghoiru nisbah: isim yang normal (masih berbentuk asalnya) tidak
mengalami penggolongan/dinisbahkan dengan sesuatu.
Isim nisbah: isim yang mengalami penggolongan/dinisbahkan dengan

sesuatu.
el LK)
Kota Baghdad Nk j&n fv'\
Orang/penduduk kota IR .
3\i% o £
Baghdad &3 fw
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BAB 7

TAWABDI (ISIM YANG MENGIKUTI)

s

Pokok Materi:
+ Na’at (Shifat)
+ Athaf (Konjungsi)
+ Taukid (Penegas)

+ Badal (Pengganti)
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Pendahuluan Tawabi’ / C\ gl Lonie

+ Definisi Tawabi’!

Tabi’ adalah istilah umum untuk jabatan pembonceng, pengikut.
Hukum i’rabnya menyesuaikan i'rab kalimah yang dikutinya (matbu’).
Andaikata matbu’ marfu’ maka tabi’ ikut marfu’, dan bila manshub maka
tabi’ manshub, demikian pula bila majrur serta majzum.

4+ Jabatan yang Tergolong Tawabi’

Suatu kalimah berhukum sebagai tabi’ dalam jumlah mufidah tatkala
menjabat untuk empat kedudukan berikut :

Na’at
‘Athaf
Taukid
Badal

B wnN e

Dan sebagaimana diketahui juga bahwasanya keempat jabatan
tersebut termasuk di antara kelompok “jabatan pengikut atau ekor
kalimah” yang mana mereka merupakan unsur pelengkap suatu jumlah
mufidah.

NB: Sampai pada bahasan ini diharapkan para pelajar/pengaji buku modul
ini sudah paham dengan betul tentang materi yang ada pada bab 1 sampai
bab 7 terutama mengenai kapan dan dimana berlakunya jabatan-jabatan
isim-isim mu’rab serta fi’il-fi’'il mu’rab.

1 Jama’ dari kata tabi’ (kalimah yang mengikuti).
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Na’at (Shifat) / Cadl)

+ Pendahuluan

Na’at adalah tabi’ yang disebutkan untuk mensifati kalimah yang
diikutinya. Hukum i’'rabnya menyesuaikan i’'rab yang disifati.

Telah tiba guru yang shalih (itu) é,w\ uf“}@\ rv\9
Aku menemui guru yang shalih (itu) é\.ﬂ\ u-’ujlij\ :»«J
Aku melewati guru yang shalih (itu) é\.ﬁ\ wju\ﬁ\: :)) ) 7

+ Kaidah dan Aturan Na’at

1. Dimana ada na’at (yang mensifati), berarti ada man’ut (yang disifati).
Telah datang karyawan yang rajin (itu) w\ JLjﬁ\ A
(Cw) Lozl + (Sogaio — Jelbb) Cabgall + (Jw0) sla
E R TN
Aku melewati karyawan yang rajin (itu) w\ ;.gjajd\i S e

(M) /Sgi...wj /w | + (uj’.w — )jﬁ fw\) “'E‘Si}ﬂ\ t oot (V\cb J”) :)3};

2. Na’at mengikuti man’ut dalam 4 hal berikut :
1) [I'rabnya (rafa’, nashab, atau jer).

Aku memasuki masjid yang besar (itu) ’E}SS\ g 9 A

(Cgaie — C2) fﬁ\ + (Cgae — 4 Jgaall) M\

2) Jenisnya (mudzakkar atau mu’annats).

Aku melewati seorang siswa yang mujtahid A{hi Q\La :JJJ»

Aku melewati seorang siswi yang mujtahid g;\?:‘;;; AL &
Z (S N "
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3)

Bilangannya (mufrad, mutsanna, atau jama’).
Aku menemui seorang fakir yang gana’ah \xb \jw :,Mj
Aku menemui dua fakir yang gana’ah uw\ﬁ Cx Jw :,w,j
Aku menemui banyak fakir yang gana’ah uwb 9\J“45 : S
4) Ta'yinnya (ma’rifah atau nakirah).
Telah duduk amir yang adil (itu) Jalall :rg-e \ u"”\’

Telah duduk seorang amir yang adil

+ Aplikasi dan Praktik I’rab

Mari belajar i’rab sederhana untuk na’at berikut !

Zaid melewati Umar yang berbakti

Yo a-

j‘*’”'\’)f

Lo

sgky Vat

Jj.uf‘-" mﬁuaw)my\cj@is Jg\.'a:.\:’

;“ﬂ J‘“d‘”ﬁ'éj&i&)

G s 5 Y Db o Aaeg Y uj,e;;;z}i«l
-’f-"f“ 4,}) J.‘f m\)\c/jéj.—ibs "jé"dw.d.ab.\

Telah duduk amir yang adil (itu)

Jé\ﬂ j,&sy U»Ja

T5F
B &2 asd; andes § @af u\c\.a

sd%y Yaz

JJ,O.A(““

/S« Uw

.Bj,u(‘v“

«ch\ﬁ) My@@y’ " 3} "

—
e e s
.

;

E% JJ\.A
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+ Latihan
1. Perbaikilah kesalahan yang ada menurut kaidah na’at terhadap man’ut!
sl o) 4| G| 3l
Aku mengbe// sepeda m» ""b-’ :,.»jw Las 49-\)3 :Aju\
aru g

J:.K J.A..\S\a-

S¥:=s A Lg,w
) b X 5
2. Harakatilah dengan sempurna, lalu i’'rablah kalimah yang diminta !
Telah  datang orang alim  yang JAJ\ (lu\ o
mengamalkan (ilmunya) (itu) '
. ;«\q-
: éu\

Umar berbicara kepada orang alim yang

mengamalkan (ilmunya) (itu)
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‘Athaf (Konjungsi) / ilesl

+ Pendahuluan

‘Athaf adalah kondisi suatu tabi’ yang dihubungkan kepada kalimah

sebelumnya dengan perantara huruf ‘athaf. Hukum i’rabnya menyesuaikan
i’rab kalimah sebelumnya.

Telah hadir dokter dan pasien (itu) u)ag > allg Lsdaj\ s
Aku melewati dokter dan pasien (itu) u?ijﬂ\j “’““H\’ “:JJ”
Aku menemui dokter dan pasien (itu) o2l Cadall Sl

4+ Huruf-Huruf ‘Athaf

Adapun huruf-huruf ‘athaf tersebut adalah seperti keterangan berikut :

Ataukah {\ Dan 3
Tetapi ﬂ Kemudian, maka .
Bahkan JJ Kemudian, lalu %‘
Bukan, tidak N Atau 9\

+ Kaidah dan Aturan ‘Athaf

Di antara kaidah dan aturan yang berlaku untuk ‘athaf adalah :

1. Hukum ‘athaf memiliki unsur berikut :
a) Ma’thuf, yaitu kalimah yang mengikuti (tabi’).
b) Huruf ‘athaf, yaitu alat penghubung.
c) Ma’thuf ‘alaih, yaitu kalimah yang diikuti (matbu’).
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Seseorang wafat meninggalkan putri dan YWl e wo s
el | . N
paman £5 o oF 2 35

(Glone) 7 + (i ) 5+ (e e — 5.2 o) s

2. Ma’thuf mengikuti ma’thuf ‘alaih dalam i’'rabnya.

Para guru hadir kecuali Zaid dan Ali e g 1353 3} IIRES Lsaal) Lo
(Cgpare — Oglans) Bl + (Likee 3 >) 5+ (ade ujhm — See) 1353

3. Hukum ‘athaf berlaku pula untuk fi’il bahkan jumlah.

Jikalau kamu makan dan minum kamu

akan kenyang C"“’ iy K6 o
+(u.§a§dj>)j+(u\cdjbﬂ—rj}@hm&3)ﬂ
(Cglans — 2932 las Jab) L7253

Sang Amir datang maka bangkitlah 3 oss °\ 5 3}\ e
pasukan uﬂrﬂ e 2a =

4 (cias O 5) O + (ade Gglane — L i) ¥l s
(Sslane — L Ae) el 16

+ Aplikasi dan Praktik I’'rab

Mari belajar i’rab sederhana untuk ‘athaf berikut !

Amr tidak bersafar bahkan Muhammad SN jj:/ﬁ 5ao &

- — -
J’@‘&&%édﬁib
/; Uw

Jﬂ(‘:‘ WW‘\*‘—D ‘“y‘%@ﬁf Jﬁb 25
gﬁg‘A J‘ okt G
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/6« 4}w

.Bfuf‘: «ch\m)my@@s’,"j&"épﬁjﬁm W

Bacalah buku (itu) dengan duduk atau berdiri ! | ! &6 3\ Ladls uhﬁ 15

T s st 5 ey R e e ) e

3)‘“6“: Lvhéwmwjuwmjwuhﬂ

¥ O,u° 5@

2500 o) mgﬁwmm‘%j J\» Ll

95@\&&%4&&&}:5\
A DY G o vy Sy lalle" e Syt : i

Aku melewati Zaid dan Ali C}“) N V’Jf

35 e BY 528 o aadley "I O S5 el s
Al Je g e Si 1

13);.:?:“ "dy ,-.MS DJ\D-M\)\CJJ Ao ," oj IF jghﬁ}c/: “ )&

+ Latihan
1. Tentukan ma’thuf ‘alaih (dengan jabatan aslinya) dan ma’thuf-nya !

. ade O glaal) R )
O ST sl 2 3 )

\WJ \Jg ) uj’a 1

Al f syl z5 |

iy (N bl d) oy sl | g
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2. Harakatilah dengan sempurna, lalu i’'rablah kalimah yang diminta !

Para karyawan telah hadir kecuali Said dan
Zaid

b 3y Wares V] gl

D s
NT-TN
)

Telah roboh hotel (itu) bukan menara (itu)

Jadilah orang yang optimis dan orang yang
rajin !
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Taukid (Penegas) / iy 2|

+ Pendahuluan

Taukid adalah tabi’

yang disebutkan untuk menguatkan kalimah

sebelumnya serta menghilangkan kemungkinan paham lain yang tidak
diinginkan dari maksud jumlah tersebut. Hukum i’rabnya menyesuaikan

i’rab kalimah sebelumnya.

Mudir (itu) telah hadir dirinya

s, % i
5 }Om - ~
Alw P2 \ j‘4>

Aku melihat mudir (itu) dirinya

izl &
P RTINS -
w J.a. - \ La‘-). b

Aku melewati mudir (itu) dirinya

ef ° ;QSL 4 o -
M 2:«./ ./ u)f

+ Pembagian Taukid

=

fi'il, ataupun jumlah.

Taukid lafdzi, yaitu berupa pengulangan lafadz, baik berupa isim, huruf,

Silahkan, silahkan !

o0y @ -~ oy @ ~
’ !‘2~1. !W.q.

Telah wafat mudir (itu), mudir (itu)

J’;AA\ ’°.«\i§\ é/y

-

2. Taukid ma’nawi, yaitu taukid dengan lafadz-lafadz tertentu.

orangnya

da ) saual) 4l L
Penguasa (itu) telah datan N A o
g (itu) g e OH Al f’\s e

Aku berbicara kepada Zainab dirinya

3 - @ °
" L% . Tog A Dg Y
k_.w\.{

Ku beriman kepada Al-Qur’an
seluruhnya

Fygvea | ¥

Para tentara (itu) telah hadir
semuanya

’;o o}}\,f/ U
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Aku telah hafal kitab (itu) umumnya

Siswa-siswa (itu) telah pulang

o

kebanyakannya
Aku melewati dua masjid (itu) e o ] o -
s u{.—\b/u.v-oj\i &.)JJO
keduanya >

Dua siswi (itu) lulus keduanya

(,“

V4

5

o

[\
R | B E
\ \ ° 6\'

+ Kaidah dan Aturan Taukid

1. Taukid mengikuti mu’akkad dalam hal i‘'rab. Mu’akkad berupa isim
ma’rifat.
Hotel (itu) terbakar seluruhnya i.{éi\,ﬁ\ ¢y\
(50 — 255) [+ (B0 ol — S50 — 5,0 Jeb) 330
2. Taukid ma’nawi bersambung dengan dhamir yang sesuai terhadap
mu’akkadnya.
Dua guru (itu) telah hadir keduanya \.’P%ijlﬂ\ s
(ool = o) + 36) YK
3. Lafadz yang digunakan sebagai taukid ma’nawi bukan berarti

selamanya taukid, bisa jadi ia menjabat sebagai mubtada’ atau yang

lainnya.

Jiwa (itu) ada tiga macam

kY ~ °

() 8% + (L) 220
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+ Aplikasi dan Praktik I’'rab

Mari belajar i’rab sederhana untuk taukid berikut !

Aku bicara kepada sang amir (itu) dirinya had J’\v;‘j\ Y
Jeb 2Bl il e S Pl Jas s 5K

3 ) Y e as e Sy J3a s Y

St a3 ) Y T o ey g AT S A
i) Sl @y

Aku beriman kepada Al-Qur’an seluruhnya Aj}{ 0\;}23\: EAT

6 o8 RN o 5 b e s i

13}3.:1%‘;& }qﬁzj‘j My\Cj ";«U" k.))j)?wf‘: Jﬁj\

ldlly Bt a5 3k ) & zr*{b—‘* Vs 535" lell Jv‘jy 48
) &

Dua siswi (itu) lulus keduanya L“L.\{QLJU@S\ Css
ﬁ.?.c s 6 }“?; G S, P /’/Uo}:o/u R P y
ol ) &Y Al 4 ases 7555 Jeb o el

z =

ST " s A - . Lt z AP
}&36@‘&\;02\,@@}{ \wjm‘j@@s},g)@ku\ Jf\%ubu{
) Sl " 5 S

.
*\
\ o

+ Latihan
1. Tentukan mu’akkad (dengan jabatan aslinya) dan taukidnya!

2S5 skl 4t 3 )\

Lo gy O e .
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S ) S

ST (R

2. Harakatilah dengan sempurna, lalu i’'rablah kalimah yang diminta !

Ustadz (itu) telah hadir orangnya

s DY) pa>

D s
: 3y

DA

Ali melewati para tentara (itu) seluruhnya

LR AN

-

Bakr telah hafal kitab (itu) umumnya
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Badal (Pengganti) / Ju)\

+ Pendahuluan

Badal adalah tabi’ yang disebutkan untuk menggantikan makna kalimah
sebelumnya serta memperkuat pengaruh yang diinginkan dari jumlah.
I’'rabnya menyesuaikan i’rab kalimah yang digantikan (mubdal minhu).

Pemimpin Zaid telah hadir 435 ¥l s
Aku melihat pemimpin Zaid \:\Aj }}/33}\ :»J
Aku melewati pemimpin Zaid 25 oY) o5

+ Macam-Macam Badal
Ada 4 macam badal yang dikenal :

1. Badal muthabigq, atau disebut juga badal kull min kull, yakni badal yang
sesuai dengan mubdal minhu secara menyeluruh.

Zaid saudaramu telah datang g ;}'; 33 2o
(las Ju) BT+ (a0 Joe — Jolb) 35

2. Badal ba’dhun min kull, yaitu badal yang merupakan bagian dari
keseluruhan mubdal minhu.

Mentari (itu) telah terbit setengahnya ré:-@, u:‘-&-g\ WLL’
(K o am o) s + (s Jos — Jebs) iddd

3. Badal isytimal, yaitu badal yang memiliki keterkaitan terhadap mubdal
minhu.
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Kami kagum kepada Zaid ilmunya

sle 5,

- - /

(Jles) ) asde + (4 Joe —

BT f") ~\v

4. Badal mubayin, atau badal ghalath yaitu badal yang disebutkan
lantaran mubdal minhu terlanjur disebut (yakni salah penyebutan).

Ambillah pena, eh ... buku tulis !

z 1 Ta 93
!m\;fksbx»

(ks J) ‘w\;{+ (4 Jiwo — 4 Jya0) BE

+ Kaidah dan Aturan Badal

=

Badal mengikuti mubdal minhu dalam hal i’rabnya.

Bershalawatlah untuk Nabi Muhammad

s A Je 3o

(o2 — Ju) a8 + (4 Jowe —

ij(“)&“s

2. Untuk badal ba’dhun dan badal isytimal, secara umum mereka
bersambung dengan dhamir yang sesuai terhadap mubdal minhunya.

Zaid hafal Al-Qur’an seperempatnya

BN
35;3" C)\Ea}nj\ JSJL{D-

((Hle,dl = ») + @)

Kami kagum kepada Khalid keberaniannya

(s = ) + ) 2

+ Aplikasi dan Praktik I’rab

Mari belajar i’rab sederhana untuk badal berikut !

Alkhalil Ibrahim telah meninggikan pondasi

/9 ’L’u

J)uf‘i’ mﬁw‘w)my@zgg el s JLelad)
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P dw

G 1o BY AP asdy A3 5 73557 s § 35 ’f@ 15

Mentari (itu) telah terbit setengahnya \g-a.’ao ui@
Sf.i%ﬂ | 5y &2 ash; a5 § ﬁﬁjf Jeb o ekl
g Slas 5hy S5an ) /Uﬁow)m‘y\@@s} AU Jdv\* s
i) Sz
Kami kagum kepada Khalid keberaniannya w\.&” ,\8\5 255

[}

g}i%‘” Qy J‘S? Mij ;«u u;}j;r.;?‘: V\S\D-
.gg\.fa:jij,.:ﬂf‘: m} ﬁ{o,w@jj 25 ° 555 ",\S\a"JJ,\, w\.&“

/° ) g_ﬁ\..,a.o é\.@jj
+ Latihan
1. Tentukan mubdal minhu (dengan jabatan aslinya) dan badalnya !
4o Jod! .
Jadl ” sl 2l 3 )
éﬁl\ 45|
Aas el (s ;

Slae) 3k 3%

2
2. Harakatilah dengan sempurna, lalu i’'rablah kalimah yang diminta !
Pemimpin Khalid telah hadir Al j},:}]\ s

D o
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Zaid melihat pemimpin Khalid

Aku telah memakan roti (itu) sepertiganya

Aku telah melihat Zaid, eh... kuda

Zaid telah bermanfaat bagi ummat, ilmunya




